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kesibukan dan pengaruh IPTEK yang semakin tak terbendung,
sehingga terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan
oleh anak. Karena itu, orang tua sebagai pendidik utama
bertanggung jawab untuk mendampingi remaja serta memberi
keteladanan yang baik dalam membentuk karakter remaja sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku. Buku ini terdiri dari 7 Bab yaitu :
Bab 1 Pendahuluan
Bab 2 Pendidikan Nilai dan Karakter
Bab 3 Masa Remaja
Bab 4 Pendidikan dalam Keluarga
Bab 5 Penanaman Pendidikan Karakter pada Anak
Bab 6 Nilai Tanggung Jawab Perilaku Prososial
Bab 7 Keteladanan Orang Tua dalam Membentuk Karakter Baik

Remaja

Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan buku ini.
Karena itu, Penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak
yang telah membantu hingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.
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BAB
PENDAHULUAN

Internalisasi pada dasarnya merupakan proses belajar, yaitu
proses menanamkan semua pengetahuan, sikap, perasaan,
keterampilan, dan nilai-nilai. Internalisasi diartikan sebagai
penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku,
pendapat dan seterusnya di dalam kepribadian, (Chaplin, 1993,
hlm. 256). Lebih lanjut dikatakan bahwa internalisasi merupakan
suatu proses dimana individu belajar dan diterima menjadi bagian,
dan sekaligus mengikat diri ke dalam nilai-nilai dan norma-norma
sosial dari perilaku suatu masyarakat”, (Kalidjernih dalam
Humannira, 2016, hlm. 4). Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran-
isasi mempunyai definisi proses. Sehingga internalisasi dapat
didefinisikan sebagai suatu proses. Jadi, internalisasi diartikan
sebagai penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam
yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya,
(KBBI, 2002, hlm. 336). Sementara itu menurut Hakam & Nurdin
(2016, him. 66), internalisasi nilai hakikatnya adalah sebuah proses
menanamkan suatu keyakinan, sikap, dan nilai-nilai perseorangan
(mempribadi) yang mewujud menjadi perilaku sosial. Sedangkan
nilai itu sendiri adalah hakikat suatu hal yang menyebabkan hal itu
dikejar oleh manusia.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa internalisasi merupakan proses belajarnya
seseorang sehingga seseorang itu dapat diterima menjadi bagian
dari masyarakat, kemudian ia mengikat dirinya ke dalam nilai dan
norma sosial dari perilaku kelompoknya dimasyarakat. Proses



BAB
PENDIDIKAN NILAI

DAN KARAKTER

A. Pengertian Pendidikan Kerakter

Istilah karakter, berasal dari bahasa Yunani ”charassein”
yang berarti mengukir. Karakter diibaratkan mengukir batu
permata atau permukaan besi yang keras. Selanjutnya
berkembang pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda
khusus atau pola perilaku, (Judiani dalam Johansyah, 2011, hal.
87). Karakter dapat diartikan sebagai keadaan mental atau moral
seseorang, masyarakat, bangsa, dan sebaginya; kualitan mental
atau moral yang membentuk seseorang, bangsa, dan sebagainya
berbeda dengan yang lain, (Sumahamijaya dalam Mekarwati,
2016, hlm. 21). Di lain pihak, karakter juga dapat didefinisikan
sebagai nilai-nilai kebajikan (tau nilai kebajikan, mau berbuat
baik, dan nyata berkehidupan baik) yang terpatri dalam diri dan
terjewantahlan dalam perilaku, (Budimansyah, 2010, him. 23).

Pendidikan yang diselenggarakan oleh masyarakat dan
lembaga agama bukanlah substitusi terhadap pendidikan formal
yang diselenggarakan oleh negara, sebaliknya merupakan
pendidikan dasar yang diselenggarakan sesuai dengan fungsi
sosial keluarga, dan lembaga agama itu sendiri. Pelaksanaannya
difokuskan pada fungsi dan tanggung jawab sosial yang
diperankan oleh anggota keluarga, tokoh dan pimpinan
masyarakat, di dalam keluarga dan masyarakat serta lembaga
agama. Disinilah kerakter bangsa mengalami pembentukan
awal.
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MASA REMAJA

Pengertian dan Usia Remaja

Masa remaja adalah masa yang paling unik. Remaja
merupakan individu yang sedang mengalami masa transisi dari
kehidupan kanak-kanak menuju kehidupan orang dewasa yang
ditandai dengan perubahan dan perkembangan yang pesat baik
dari segi fisik maupun psikis, (Monks dalam Ermawati &
Indriyati, 2011, hlm. 6 ). Para ahli pendidikan sependapat bahwa
remaja adalah mereka yang berusia antara 13 tahun sampai
dengan 18 tahun, (Widjaja, 1995). Usia remaja untuk perempuan
ialah 13 sampai 17 tahun dan untuk laki-laki berusia dari 14
sampai 17 tahun, (Soekanto, 1990, hlm. 51). Sedangkan menurut
Hurlock dalam Haryadi, (1995, hlm. 45), masa puber atau
praremaja dimulai umur 10/12 sampai 13/14 tahun, dan masa
remaja umur 13/14 sampai 18 tahun.

Lebih lanjut, Kartini Kartono (1990, hlm. 168),
menguraikan masa puber menjadi dua periode yaitu; pertama,
masa puber awal yaitu masa yang dimulai kurang lebih pada
usia 14 tahun dan berakhir pada usia kurang lebih 17 tahun.
Kedua, masa pubertas lanjut atau adolescence yang diperkirakan
mulai pada usia 17 tahun dan berakhir pada usia 19 sampai 21
tahun. Pada pihak lain. Lanjut Sartilo dalam Huda, (2013, him.
4), tidak ada profil remaja di Indonesia yang seragam dan
berlaku secara nasional. Masalahnya adalah karena Indonesia
terdiri dari berbagi suku, adat dan tingkat sosial-ekonomi,
maupun pendidikan.



BAB
PENDIDIKAN

DALAM KELUARGA

A. Pengertian Keluarga

Poerwadarminta dalam Sauri (2006, hlm. 77), keluarga
adalah sama dengan kaum, sanak saudara, kaum kerabat, orang
seisi rumah, kumpulan manusia yang terdiri dari ayah, ibu dan
anak-anak, atau juga ditambah dengan saudara dari ayah atau
ibu, pokoknya semua orang yang ada dalam satu atap atau
rumah dengan fungsi yang berbeda-beda namun mempunyai
tujuan yang sama. Kalau kata keluarga dilihat dari segi
etimologi, maka kata keluarga berasal dari dua kata, yakni
kawula dan warga. Kawula berarti hamba dan warga berarti
anggota. Kedua kata ini mempunyai kesatuan makna dan arti.
Bila ditinjau dari sudut pedagogis, keluarga merupakan suatu
persekutuan hidup yang dijalin kasih sayang, antara pasangan
dua jenis manusia dikukuhkan pernikahan, yang bermaksud
untuk saling menyempurnakan diri. Persekutuan hidup dalam
keluarga akan saling melengkapi dan saling menyempurnakan
satu sama lain diantara anggota keluarga, (Soelaeman dalam
Sauri, 2006, hlm. 79). Dengan demikian keluarga adalah suatu
kesatuan (unit) dimana anggota-anggotonya mengabdikan diri
pada kepentingan dan tujuan unit tersebut.

Lanjut Abdullah (2003, hlm. 225), memperkuat agrumen,
bahwa keluarga adalah suatu kelompok sosial yang ditandai
oleh tempat tinggal bersama, kerjasama ekonomi, dan
reproduksi. Di sisi lain dalam konteks pengertian psikologis,
keluarga dimaknai sebagai kumpulan orang yang hidup
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BAB

PENANAMAN
PENDIDIKAN KARAKTER
PADA ANAK

Prinsip-prinsip pendidikan karakter pada anak yang harus

dilaksanakan oleh pendidik/tenaga kependidikan atau orang tua,

yaitu:

1.

SNBSS

N

Melalui contoh dan keteladanan;

Dilakukan secara berkelanjutan;

Menyeluruh;

Menciptakan suasana kasih sayang;

Dilaksanakan tanpa paksaan dan ancaman;

Melibatkan pendidik dan tenaga kependidikan, orangtua, dan
masyarakat;

Menjadi pembiasaan dalam kegiatan harian anak; dan
Lingkungan yang menyenangkan, (Direktorat PAUD dalam
Nuraeni, 2014, him. 2).

Dari delapan prinsip pendidikan karakter diatas, maka

Nuraeni (2014, hlm. 2-4), menarik empat nilai-nilai kerakter
kejujuran yang perlu dilakukan oleh pendidik atau orang tua.

Empat nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai kejujuran, toleransi,

disiplin, dan mandiri.

1.

Kejujuran. Kejujuran merupakan salah satu fondasi penting
dalam membina hubungan dengan diri sendiri dan orang lain.
Meskipun kejujuran begitu penting dalam kehidupan, namun
kejujuran merupakan hal yang sulit dilakukan. Seseorang selalu
tergoda untuk melakukan kebohongan dan kecurangan
disebabkan ingin mendapatkan sesuatu lewat jalan pintas. Oleh
sebab itu, kejujuran memerlukan keberanian menunda
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BAB NILAI TANGGUNG

JAWAB PERILAKU
PROSOSIAL

A. Dasar Nilai Tanggung Jawab Perilaku Prososial

Perilaku prososial merupakan perilaku sukarela yang
menimbulkan manfaat bagi orang lain tanpa mengharapkan
hadiah eksternal yang terbentuk dalam dua keadaan : (a)
perilaku dilakukan untuk tujuan itu sendiri, dan (b) perilaku
dilakukan sebagai tindakan ganti rugi. Definisi tersebut terbatas
kepada dua tipe rentang perilaku yang disebut prososial.
Pertama disebut alturisme dan yang kedua ganti rugi/ restitusi,
(Hakam, 2006, hlm. 8). Sementara Taylor & dkk (2012, hlm. 457),
mengatakan bahwa perilaku prososial mencakup setiap
tindakan yang membantu atau dirancang untuk membantu
orang lain, terlepas dari motif si penolong.

Senada dengan itu, Baron & Byrne (2005, hlm. 92),
menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan segala
tindakan apapun yang menguntungkan orang lain. Secara
umum istilah ini diaplikasikan pada tindakan yang tidak
menyediakan keuntungan langsung pada orang yang
melakukan tindakan tersebut, dan bahkan mungkin
mengandung derajat resiko tertentu. Tindakan dalam tindakan
tingkah laku menolong yang lebih diutamakan adalah
kepentingan orang lain dibanding kepentingan diri sendiri,
terutama dalam situasi darurat, (Sarwono & Meinarno, 2011,
hlm. 123). Lebih lanjut dikatakan bahwa menolong sebagai
tingkah laku yang ditunjukan untuk membantu orang lain
dalam beberapa kasus bisa saja tidak dapat mencapai
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KETELADANAN ORANG
TUA DALAM MEMBENTUK
KARAKTER BAIK REMAJA

Keteladanan Orang Tua dalam Bentuk Kata atau Ucapan

Kita semua tahu bahwa keluarga yang menghadirkan
anak ke dunia mempunyai tugas paling utama dan sangat mulia,
yaitu mendidik anak-anaknya agar memiliki kepribadian yang
baik. Tetapi pada kenyataannya oleh adanya sesuatu hal, seperti
kesibukan dalam mencari nafkah atau yang lainnya, tugas
mendidik anak tidak dapat dilaksanakan dengan baik atau
sebagaimana mestinya. Maka anak-anak ketika sedang
mengalami pertumbuhan dan perkembangan tampak memiliki
kepribadian yang sangat tidak kita harapkan bersama. Hal itu
dapat kita lihat atau saksikan dalam kehidupan sehari-hari,
tidak sedikit anak-anak usia sekolah yang suka kebut-kebutan
ketika mengendarai sepeda motor dijalan, nogkrong di mal-mal,
supermarket atau ditempat-tempat hiburan, malas bersekolah,
dan lain-lain yang dari mereka itu mencerminkan kepribadian
yang tidak baik.

Untuk itu, keluarga sebagai unit terkecil dalam
masyarakat memiliki peran penting dalam merencanakan segala
bentuk proses pendidikan untuk membentuk karakteristik
individu menjadi manusia yang tidak hanya berguna untuk diri
mereka sendiri, melainkan juga berguna untuk orang lain dan
kehidupan di sekitarnya. Antar anggota keluarga haruslah
memiliki kedekatan yang sangat baik, terlebih orang tua dengan
anak-anaknya, baik berupa kedekatan secara fisik maupun

secara emosional.
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